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untuk peningkatan perilaku asertif individu. Masalah yang dibahas dalam skripsi ini 

yakni, 

1) Mengapa teknik empty chair melalui konseling individual digunakan untuk    

peningkatkan kepercayaan diri peserta didik?. 2) Bagaimana prosedur 

penggunaan teknik empty chair melalui konseling individual untuk 

peningkatan kepercayaan diri peserta didik?. 3) Apakah penggunaan teknik 

empty chair melalui konseling individual untuk   peningkatan kepercayaan 

perserta didik? 

Tujuan penulisan skripsi ini untuk mengetahui  

1) Alasan penggunaan teknik empty chair melalui konseling individual untuk 

  peningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 

2) Prosedur penggunaan teknik empty chair melalui konseling individual untuk   

kepercayaan diri peserta didik. 

3) Efektivitas penggunaan teknik empty chair melalui konseling individual      

     untuk peningkatkan kepercayaan diri peserta didik  
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peneliti sejak awal hingga akhir penulisan skripsi 
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ABSTRAK 

Judul skripsi: efektivitas penggunaan teknik empty chair melalui konseling 

individual untuk peningkatan kepercayaan diripeserta didik. Masalah yang dikaji 

dalam skripsi adalah (1) Mengapa teknik empty chair melalui konseling individual 

digunakan untuk peningkatkan kepercayaan diri peserta didik? (2) Bagaimana 

prosedur penggunaan teknik empty chair melalui konseling individual untuk 

peningkatkan kepercayaaan diri peserta didik? (3) Apakah penggunaan teknik empty 

chair melalui konseling individual efektif untuk peningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik? Tujuan penulisan skripsi ini untuk mengetahui (1) Alasan penggunaan 

teknik empty chair melalui konseling individual untuk meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik. (2) Prosedur penggunaan teknik empty chair melalui konseling 

individual untuk peningkatkan kepercayaan diri peserta didik. (3) Efektivitas 

penggunaan teknik empty chair melalui konseling individual untuk Peningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik. Penulisan skripsi ini menggunakan metode kajian 

studi kepustakaan Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Objek kajian 

dalam skripsi ini adalah tentang teknik empty chair, konseling individual dan 

kepercayaan diri. Teknik empty chair dapat digunakan untuk peningkatan 

kepercayaan diri peserta didik karena melalui teknik empty chair, peserta didik dilatih 

agar dapat menyampaikan apa yang dialami atau dirasakan berkaitan dengan 

penyebab kurangnya kepercayaan diri dengan menggunakan kursi kosong untuk 

memerankan diri sendiri dan orang lain yang menjadi penyebab peserta didik tersebut 

kurang percaya diri. Proses penerapan teknik empty chair dalam peningkatan 

kepercayaan diri dilaksanakan melalui konseling individual yang terdiri dari tahapan 

awal konseling, tahap pertengan konseling dan tahap akhir konseling. Pada tahap 

pertengahan konseling akan diterapkan teknik empty chair yang terdiri dari 5 tahap 

yakni the beginning phase, clearing the ground, the existential encounter, 

integration, ending. Proses penerapan teknik empty chair efektiv, Peningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik, hal ini dibuktikan dalam penelitian Camelia (2019) 

yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri peserta didik sebelum diberi 

perlakuan/pretest nilai rata-rata 82,42 setelah melaksanakan perlakuan/posttest nilai 

rata-rata meningkat menjadi 118,75. Dalam penelitian ini, penulis memberikan saran 

kepada: a) Guru BK diharapkan agar dapat mempelajari lebih lanjut mengenai 

penggunaan teknik empty chair dan layanan konseling individual agar dapat 

digunakan dalam layanan konseling individual untuk meningkatkan rasa percaya diri 

siswa. (b) Peneliti diharapkan dapat, wawasan, dan keterampilan dalam menerapkan 

teknik empty chair melalui konseling individual agar kelak dapat digunakan untuk 

membantu konseli meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
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ABSTRACT 

 

Thesis title: the effectiveness of using the empty chair technique through individual 

counseling to increase student self-confidence. The problems studied in the thesis are 

(1) Why is the empty chair technique through individual counseling used to increase 

students' self-confidence? (2) What is the procedure for using the empty chair 

technique through individual counseling to increase students' self-confidence? (3) Is 

the use of the empty chair technique through individual counseling effective in 

increasing students' self-confidence? The purpose of writing this thesis is to find out 

(1) the reasons for using the empty chair technique through individual counseling to 

increase students' self-confidence. (2) The procedure for using the empty chair 

technique through individual counseling to increase students' self-confidence. (3) The 

effectiveness of using the empty chair technique through individual counseling to 

increase students' self-confidence. The writing of this thesis uses the method of 

literature study. The type of data used is qualitative data. The object of study in this 

thesis is about the empty chair technique, individual counseling and self-confidence. 

The empty chair technique can be used to increase student self-confidence because 

through the empty chair technique, students are trained to be able to convey what is 

experienced or felt related to the cause of a lack of self-confidence by using empty 

chairs to portray themselves and other people who are the cause of students it lacks 

confidence. The process of applying the empty chair technique in increasing self-

confidence is carried out through individual counseling which consists of the initial 

stages of counseling, the middle stages of counseling and the final stages of 

counseling. In the middle stage of counseling, the empty chair technique will be 

applied which consists of 5 stages, namely the beginning phase, clearing the ground, 

the existential encounter, integration, ending. The process of applying the empty chair 

technique effectively increases student self-confidence, this is evidenced in Camelia's 

research (2019) which shows that student self-confidence before being given 

treatment/pretest average value is 82.41667 after carrying out the treatment/posttest 

the average value increases to 118.75. In this study, the authors provide advice to: a) 

Counseling teachers are expected to be able to learn more about the use of the empty 

chair technique and individual counseling services so that they can be used in 

individual counseling services to increase student self-confidence. (b) Researchers are 

expected to be able to increase knowledge, insight, and skills in applying the empty 

chair technique through individual counseling so that later it can be used to help 

counselees increase self-confidence 
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